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ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi pendekatan
pembelajaran dalam pendidikan agama, termasuk pendidikan Buddhis di tingkat
sekolah menengah pertama. Salah satu pendekatan yang semakin banyak digunakan
adalah pembelajaran berbasis animasi, yang menggabungkan unsur visual, audio, dan
narasi untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk
mensintesis secara sistematis temuan-temuan ilmiah terkait efektivitas pembelajaran
berbasis animasi dalam meningkatkan efikasi diri siswa dalam konteks pendidikan
Buddhis. Metode yang digunakan adalah systematic literature review melalui tahapan
transformasi kueri, pencarian literatur, penyaringan berdasarkan kriteria inklusi, citation
chaining, serta sintesis tematik. Dari 62 artikel yang teridentifikasi, 50 artikel dianalisis
secara mendalam. Hasil kajian menunjukkan bahwa media animasi secara konsisten
meningkatkan efikasi diri, motivasi belajar, keterlibatan aktif, serta pemahaman nilai
moral dan spiritual siswa. Efektivitas tersebut dimediasi oleh kualitas desain konten,
relevansi budaya, dan peran guru dalam memfasilitasi pembelajaran. Kendala utama
meliputi keterbatasan infrastruktur teknologi, literasi digital pendidik, serta minimnya
penelitian longitudinal. Temuan ini menegaskan bahwa pembelajaran berbasis animasi
berpotensi menjadi inovasi pedagogis strategis dalam penguatan pendidikan Buddhis
di era digital.

Kata kunci: Pembelajaran Animasi; Efikasi Diri; Pendidikan Buddhis

ABSTRACT

The rapid development of digital technology has transformed learning approaches in
religious education, including Buddhist education at the junior high school level. One
increasingly applied approach is animation-based learning, which integrates visual,
audio, and narrative elements to enhance student engagement. This study aims to
systematically synthesize empirical findings on the effectiveness of animation-based
learning in improving students’ self-efficacy within Buddhist education. A Systematic
Literature Review (SLR) method was employed through query transformation,
database searching, article screening based on inclusion criteria, citation chaining, and
thematic synthesis. From 62 identified articles, 50 relevant studies were analyzed in
depth. The findings indicate that animation-based media consistently enhance
students’ self-efficacy, learning motivation, active participation, and understanding of
moral and spiritual values. These effects are mediated by content design quality,
cultural relevance, and the teacher’s role in facilitating learning. However,
implementation challenges remain, including limited technological infrastructure, low
digital literacy among teachers, and a lack of longitudinal studies. The results confirm
that animation-based learning has strong potential as a pedagogical innovation for
strengthening Buddhist education in the digital era.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Buddhis pada tingkat sekolah menengah pertama memiliki peran penting dalam
membentuk karakter, moralitas, dan kesadaran spiritual peserta didik. Pembelajaran agama
Buddha tidak hanya bertujuan menyampaikan pengetahuan tentang ajaran, tetapi juga
menanamkan nilai-nilai kebajikan, pengendalian diri, welas asih, serta kebijaksanaan sebagai
fondasi perilaku sehari-hari. Namun dalam praktiknya, pembelajaran pendidikan Buddhis masih
menghadapi tantangan berupa rendahnya motivasi belajar siswa, kurangnya minat terhadap materi
keagamaan, serta kesulitan memahami konsep moral-spiritual yang bersifat abstrak. Kondisi ini
berdampak pada rendahnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dan kurang optimalnya

pencapaian tujuan pendidikan agama.[1]

Salah satu faktor psikologis yang memengaruhi keberhasilan belajar adalah efikasi diri, yaitu
keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya dalam memahami dan menyelesaikan tugas
pembelajaran. Siswa dengan efikasi diri tinggi cenderung lebih tekun, aktif, dan percaya diri dalam
mengikuti pembelajaran, sedangkan siswa dengan efikasi diri rendah mudah menyerah dan kurang
berpartisipasi. Dalam konteks pendidikan Buddhis, efikasi diri menjadi penting karena pemahaman
ajaran moral dan spiritual memerlukan proses refleksi, ketekunan, serta keterlibatan batin yang
kuat. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang mampu membangun pengalaman

belajar positif untuk memperkuat efikasi diri peserta didik.[2]

Perkembangan teknologi pendidikan menghadirkan media pembelajaran digital sebagai
alternatif inovatif untuk meningkatkan kualitas proses belajar. Salah satu bentuk media yang
banyak dikembangkan adalah pembelajaran berbasis animasi, yang memadukan unsur visual
bergerak, audio, dan narasi untuk menyajikan materi secara lebih menarik dan konkret. Animasi
memungkinkan konsep abstrak divisualisasikan secara nyata, menghadirkan cerita moral dalam
bentuk naratif, serta menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa media animasi dapat meningkatkan motivasi, perhatian, serta pemahaman
siswa dalam pembelajaran agama dan moral. Hal ini menjadikan animasi sebagai pendekatan

potensial untuk meningkatkan efikasi diri dalam pembelajaran pendidikan Buddhis.[3]

Dalam konteks ajaran Buddha, penggunaan animasi memiliki relevansi khusus karena
banyak materi pembelajaran memuat kisah teladan, perumpamaan Dhamma, dan praktik etika
yang dapat divisualisasikan secara efektif. Animasi dapat membantu siswa mengamati contoh
perilaku baik, merefleksikan nilai moral, serta menumbuhkan keyakinan bahwa mereka mampu
memahami dan menerapkan ajaran tersebut. Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus
mengkaji pembelajaran berbasis animasi dalam pendidikan Buddhis tingkat SMP masih terbatas.
Sebagian besar studi terdahulu berfokus pada pendidikan agama secara umum atau pada
peningkatan hasil belajar kognitif, sementara kajian yang menempatkan efikasi diri sebagai

variabel utama masih jarang ditemukan.[4]
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Keterbatasan penelitian tersebut menunjukkan adanya kesenjangan literatur yang
memerlukan pemetaan ilmiah secara sistematis. Diperlukan tinjauan komprehensif untuk
mengetahui sejauh mana pembelajaran berbasis animasi berkontribusi terhadap peningkatan
efikasi diri, bagaimana karakteristik desain media yang efektif, serta apa saja tantangan
implementasinya dalam pendidikan Buddhis tingkat sekolah menengah pertama. Melalui
systematic literature review, penelitian ini berupaya menyintesis temuan-temuan empiris yang ada,
mengidentifikasi pola hasil penelitian, serta merumuskan kontribusi ilmiah bagi pengembangan

inovasi pembelajaran Buddhis berbasis teknologi.[5]

Adapun rumusan masalah penelitian ini dinyatakan dalam satu kalimat sebagai berikut:
bagaimana pembelajaran berbasis animasi berperan sebagai strategi untuk meningkatkan efikasi
diri siswa dalam pendidikan Buddhis tingkat sekolah menengah pertama ditinjau dari efektivitas
media, desain pedagogis, keterlibatan siswa, perbandingan dengan metode tradisional, serta

tantangan implementasinya.
METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan
desain penelitian kualitatif berbasis studi kepustakaan. Tujuannya adalah mengidentifikasi,
mengevaluasi, dan mensintesis secara sistematis hasil penelitian terdahulu mengenai
pembelajaran berbasis animasi dan efikasi diri dalam konteks pendidikan Buddhis tingkat sekolah
menengah pertama. Ruang lingkup kajian mencakup artikel ilmiah yang dipublikasikan pada
periode 2016—2025 dengan fokus pada penggunaan media animasi, efikasi diri peserta didik,
serta pembelajaran agama dan moral. Variabel utama dalam penelitian ini didefinisikan sebagai
pembelajaran berbasis animasi (media visual-audio digital untuk pembelajaran), efikasi diri
(keyakinan siswa terhadap kemampuan belajarnya), dan pendidikan Buddhis SMP

(pembelajaran nilai moral dan spiritual ajaran Buddha).[6]

Populasi penelitian berupa seluruh artikel ilmiah yang relevan dengan topik kajian,
sedangkan sampel penelitian terdiri atas 50 artikel terpilih dari 62 artikel awal yang memenuhi
kriteria inklusi. Pengumpulan data dilakukan melalui pencarian pada basis data ilmiah
menggunakan kata kunci terstruktur, dilanjutkan dengan penyaringan judul, abstrak, isi penuh,
serta teknik citation chaining. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan sintesis deskriptif,
sintesis tematik, dan analisis kritis untuk mengelompokkan temuan berdasarkan tujuan penelitian,
mengidentifikasi pola hasil, serta menemukan kesenjangan penelitian. Hasil analisis disajikan

dalam bentuk narasi ilmiah dan tabel sintesis.[7]

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis terhadap beebrapa artikel terpilih menghasilkan tema utama yang konsisten muncul

dalam literatur. Secara umum, pembelajaran berbasis animasi terbukti efektif dalam
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meningkatkan efikasi diri siswa, terutama karena mampu mengubah pengalaman belajar menjadi
lebih menarik, interaktif, dan bermakna. Animasi membantu siswa memahami konsep abstrak
melalui visualisasi dan narasi yang konkret, sehingga menumbuhkan rasa percaya diri dalam
memahami materi, termasuk nilai-nilai moral dan spiritual dalam pendidikan Buddhis.[8]

Selain itu, keberhasilan pembelajaran animasi sangat dipengaruhi oleh kualitas desain media
yang digunakan. Animasi yang selaras dengan kurikulum, memuat nilai-nilai ajaran Buddhis,
serta dikembangkan dengan prinsip desain pedagogis yang baik, mampu meningkatkan motivasi
dan keterlibatan siswa. Dibandingkan dengan metode tradisional seperti ceramah, media animasi
lebih efektif dalam menarik perhatian, memperkuat pemahaman, dan menumbuhkan keaktifan
belajar.[9]

Meskipun demikian, beberapa penelitian juga menyoroti kendala penerapan pembelajaran
berbasis animasi, seperti keterbatasan fasilitas teknologi dan literasi digital guru. Hambatan ini
menunjukkan perlunya dukungan dari lembaga pendidikan dan pelatihan bagi pendidik agar
strategi pembelajaran animasi dapat diimplementasikan secara optimal dalam pendidikan
Buddhis tingkat sekolah menengah pertama.[10]

Distribusi Temuan Penelitian Berdasarkan Tujuan SLR

Jumlah Studi

Gambar 1: Distribusi Temuan Penelitian Berdasarkan Tujuan SLR

1. Efektivitas Pembelajaran Berbasis Animasi terhadap Efikasi Diri

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis animasi secara
konsisten memberikan dampak positif terhadap peningkatan efikasi diri siswa. Sebanyak 29
dari 50 artikel yang dianalisis melaporkan adanya peningkatan signifikan kepercayaan diri
peserta didik setelah penerapan media animasi dalam pembelajaran. Visualisasi bergerak,
narasi cerita, serta ilustrasi interaktif membantu siswa memahami materi yang bersifat abstrak

dan kompleks. Kondisi ini mendorong terbentuknya pengalaman belajar positif, yang menurut
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teori efikasi diri Bandura menjadi sumber utama terbentuknya keyakinan individu terhadap
kemampuan dirinya. Dengan demikian, animasi tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu
penyampaian materi, tetapi juga sebagai sarana penguatan psikologis siswa dalam proses
belajar. Dalam konteks pendidikan Buddhis, efektivitas animasi terlihat dari kemampuannya
memvisualisasikan kisah teladan, perumpamaan Dhamma, serta nilai-nilai moral yang sulit
dipahami jika disampaikan secara verbal semata. Animasi memungkinkan siswa mengamati
model perilaku etis secara konkret, sehingga mereka lebih yakin mampu memahami dan
menerapkan ajaran Buddha dalam kehidupan sehari-hari. Keberhasilan ini turut meningkatkan
motivasi intrinsik siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran agama, yang pada akhirnya

memperkuat efikasi diri dan ketekunan belajar mereka.[11]
2. Desain Pedagogis Media Animasi dalam Pembelajaran Buddhis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran berbasis animasi
sangat ditentukan oleh kualitas desain pedagogis media yang digunakan. Sebanyak 24 artikel
menegaskan bahwa animasi yang dirancang dengan memperhatikan kesesuaian kurikulum,
struktur materi, serta prinsip pembelajaran multimedia terbukti lebih efektif dalam
meningkatkan perhatian dan pemahaman siswa. Unsur narasi moral, karakter tokoh teladan,
kombinasi warna yang harmonis, serta alur cerita yang jelas menjadi faktor penting yang
membuat media animasi menarik dan mudah dipahami peserta didik.

Selain aspek teknis, kesesuaian konten dengan nilai budaya dan ajaran Buddhis juga
menjadi penentu utama efektivitas animasi. Media yang memuat simbol-simbol keagamaan,
kisah Jataka, atau ilustrasi praktik kebajikan membantu siswa merasa lebih dekat dengan
materi pembelajaran. Validasi ahli pedagogik dan guru agama sebelum penggunaan media
juga dilaporkan meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa desain
animasi tidak hanya berorientasi pada estetika visual, tetapi juga harus mempertimbangkan
ketepatan substansi moral dan spiritual.[12]

3. Keterlibatan Siswa sebagai Mediator Peningkatan Efikasi Diri

Sebanyak 19 artikel mengungkap bahwa keterlibatan siswa merupakan faktor mediasi
utama yang menghubungkan pembelajaran animasi dengan peningkatan efikasi diri. Media
animasi menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan interaktif, sehingga mendorong
siswa untuk fokus, bertanya, serta berpartisipasi aktif dalam diskusi kelas. Keterlibatan
emosional yang tinggi membuat siswa merasa nyaman dalam belajar, mengurangi kecemasan
akademik, serta menumbuhkan keyakinan bahwa mereka mampu memahami materi dengan
baik.
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Lebih jauh, keterlibatan aktif siswa juga memperkaya pengalaman belajar sosial,
seperti bekerja sama dalam kelompok, berdiskusi, dan merefleksikan nilai moral dari tayangan
animasi. Pengalaman ini memperkuat pembelajaran berbasis observasi dan pengalaman
langsung, yang menurut teori sosial-kognitif merupakan sumber penting pembentukan efikasi
diri. Dengan demikian, animasi tidak hanya meningkatkan perhatian visual siswa, tetapi juga
memfasilitasi interaksi belajar yang memperdalam pemahaman dan rasa percaya diri
mereka.[4]

4. Perbandingan Pembelajaran Animasi dengan Metode Tradisional

Sebanyak 21 artikel membandingkan pembelajaran berbasis animasi dengan metode
tradisional seperti ceramah, buku teks, atau presentasi statis. Hasilnya menunjukkan bahwa
animasi lebih efektif dalam meningkatkan motivasi, perhatian, serta hasil belajar siswa. Media
animasi memungkinkan penyampaian materi yang lebih konkret dan kontekstual, sehingga
siswa lebih mudah memahami konsep abstrak dan mengingat informasi lebih lama
dibandingkan metode konvensional. Dalam pendidikan Buddhis, metode ceramah sering kali
membuat siswa pasif dan cepat kehilangan minat. Sebaliknya, animasi menghadirkan
pengalaman belajar yang aktif dan menyenangkan, mendorong siswa untuk terlibat secara
emosional dengan nilai-nilai yang disampaikan. Perbedaan ini memperlihatkan bahwa
pembelajaran berbasis animasi lebih sesuai dengan karakter generasi digital saat ini,
sekaligus menjadi strategi efektif untuk meningkatkan efikasi diri dan partisipasi siswa dalam
pembelajaran agama.[13]

5. Tantangan Implementasi Pembelajaran Animasi

Meskipun pembelajaran berbasis animasi menunjukkan hasil positif, sebanyak 17
artikel melaporkan berbagai tantangan implementasi di lapangan. Hambatan utama meliputi
keterbatasan perangkat teknologi di sekolah, rendahnya akses internet, serta kurangnya
fasilitas pendukung seperti proyektor dan komputer. Kondisi ini menyebabkan penerapan
pembelajaran animasi belum merata, terutama di sekolah yang berada di daerah dengan
sumber daya terbatas.Selain faktor infrastruktur, literasi digital guru juga menjadi tantangan
signifikan. Banyak guru pendidikan agama belum terbiasa merancang atau mengoperasikan
media animasi, sehingga memerlukan pelatihan khusus. Di beberapa konteks, terdapat pula
resistensi budaya terhadap penggunaan teknologi dalam pembelajaran agama, karena
dianggap mengurangi kesakralan proses belajar. Tantangan-tantangan ini menunjukkan
bahwa keberhasilan implementasi animasi tidak hanya bergantung pada kualitas media, tetapi

juga pada kesiapan sumber daya manusia dan dukungan kebijakan institusi Pendidikan.[14]
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4, SIMPULAN DAN SARAN

Systematic literature review ini menyimpulkan bahwa pembelajaran berbasis animasi
merupakan strategi pedagogis yang efektif dalam meningkatkan efikasi diri siswa pada
pendidikan Buddhis tingkat sekolah menengah pertama. Media animasi mampu meningkatkan
keterlibatan, motivasi, dan pemahaman nilai moral-spiritual, sehingga memperkuat kualitas
pembelajaran agama. Namun, keberhasilan implementasi sangat dipengaruhi kesiapan guru,
dukungan infrastruktur teknologi, serta pengembangan desain media yang kontekstual.
Penelitian lanjutan berskala longitudinal dan eksperimental masih diperlukan untuk
memperkuat bukti empiris serta mendukung kebijakan integrasi pembelajaran animasi dalam
pendidikan Buddhis di masa mendatang.[15]
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